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ABSTRACT 
 
Jembrana Regency is placed strategically to keep Bali existence as a building of culture and 
civilization. Tribe and religious diversity cause Jembrana to be viewed as ’another Bali’, that is a more 
dynamic and compromising Bali. The current Jembrana is now mesmerizing after less than ten years in 
self renovation. This article will talk about how strategic bureaucratic innovation in optimalization of 
public service. Free education and health care policy, that are run consistently by Jembrana’s municipal 
government, become its frontliner in reaching Millenium Development Goals (MDGs) target. Prof. Dr. I 
Gede Winasa, former regent of Jembrana, is the main character behind this success. His background as 
academician and expanded relations from international fund organizations are his crusial ammunition to 
actualize his obsession absolving Jembrana from poverty, stupidity, and backwardness. Among what 
happens to this country, Jembrana’s breakthrough is worthy to be adopted in other areas in this country. 
 




Kabupaten Jembrana menempati posisi yang strategis dalam menjaga keberadaan Bali sebagai 
bangunan budaya dan peradaban. Keberagaman suku dan agama menyebabkan Jembrana ibarat ‘Bali 
lain’, yakni sosok Bali yang lebih dinamis dan kompromis. Jembrana kini tampil memukau setelah 
kurang lebih sepuluh tahun berbenah diri. Tulisan ini hendak mengedepankan betapa strategisnya 
inovasi birokrasi dalam mengoptimalisasi pelayanan publik. Kebijakan pendidikan dan kesehatan gratis 
yang dijalankan secara konsisten oleh Pemda Jembrana ternyata menjadi ujung tombak daerah ini dalam 
mencapai traget Millenium Development Goals (MDG’s). Prof. Dr. I Gede Winasa, Bupati Jembrana 
saat ini merupakan tokoh di balik kisah sukses Negeri Makepung ini. Latar belakangnya sebagai 
akademisi dan relasi luas dengan lembagalembaga dana internasional menjadi amunisi penting untuk 
mewujudkan obsesinya membebaskan rakyat Jembrana dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan 
keterbelakangan. Di tengah terpuruknya bangsa ini karena kemiskinan dan kebodohan, apa yang 
dilakukan pemerintah daerah Jembrana merupakan terobosan yang patut ditiru. 
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